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ABSTRAK 

Kristiawan, Rif’an. 2019. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Berdasarkan 

Gaya Kognitif Siswa Kelas X pada Model Pembelajaran Matemtika Knisley. 

Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Mulyono, M.Si. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis; Gaya Kognitif; Knisley. 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui ketuntasan kemampuan berpikir kreatif 

siswa dengan model pembelajaran matematika Knisley; proporsi ketuntasan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan model pembelajaran 

matematika Knisley dibandingkan dengan model pembelajaran matematika Direct 

Instruction; mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan 

model pembelajaran matematika Knisley dibandingkan dengan model 

pembelajaran matematika Direct Instruction; dan terdeskripsikannya kemampuan 

berpikir kreatif matematis berdasarkan gaya kognitif implusif, reflektif, cepat-

akurat, dan lambat-tidak akurat. Penelitian ini merupakan mixed methods. Populasi 

penelitian adalah siswa kelas X MA Negeri Wonogiri tahun ajaran 2018/2019. 

Sampel penelitian kuantitatif adalah siswa kelas X IPA 2. Subjek penelitian 

kualitatif yaitu 8 siswa dari sampel. Subjek dipilih menggunakan instrumen tes gaya 

kognitif Matching Familiar Figure Test (MFFT) dan teknik purpose sampling.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan: (1) kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui 

penerapan model  pembelajaran matematika Knisley mencapai ketuntasan klasikal; 

(2) proporsi ketuntasan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan model 

pembelajaran matematika Knisley lebih baik dibandingkan dengan model 

pembelajaran matematika Direct Instruction; (3) kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa dengan model pembelajaran matematika Knisley lebih baik 

dibandingkan dengan model pembelajaran matematika Direct Instruction (4) 

kelompok siswa gaya kognitif implusif memenuhi indikator kemampuan berpikir 

kreatif yaitu, (a) kefasihan atau (b) kefasihan, dan kebaruan; kelompok siswa gaya 

kognitif reflektif memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu (a) 

kefasihan dan fleksibilitas atau (b) kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan; kelompok 

siswa gaya kognitif cepat-akurat memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif 

yaitu, (a) kefasihan, keluwesan, dan kebaruan,  atau (b) kefasihan, dan keluwesan; 

serta kelompok siswa gaya kognitif lambat-tidak akurat memenuhi indikator 

kemampuan berpikir kreatif yaitu, (a) kefasihan, atau (b) tidak memenuhi semua 

komponen. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Era globalisasi menjadikan ilmu pengetahuan berkembang sangat pesat. 

Salah satu cabang ilmu pengetahuan yaitu matematika. Matematika memiliki peran 

penting dalam kehidupan manusia serta mendasari perkembangan teknologi 

modern. Perkembangan dibidang teknologi informasi dan komunikasi dilandasi 

oleh perkembangan matematika dibidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori 

peluang, dan matematika diskrit. Mulyono (2016) mengungkapkan pemahaman 

atas matematika diperlukan supaya siswa dapat memproses, mengatur, dan 

menggunakan informasi untuk dapat bertahan pada zaman yang berubah, tidak 

tentu, dan kompetitif. Selain itu dikutip dari pernyataan Kemendikbud (2014) 

menyatakan penguasaan materi matematika penting bagi siswa karena dengan 

mempelajari matematika, siswa dibekali kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di dalam 

berbagai tingkat sekolah, mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 21 tahun 2016 pemberian mata pelajaran ini 

bertujuan untuk membekali kompetensi siswa untuk menunjukkan sikap logis, 

kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak 

mudah menyerah dalam memecahkan masalah, memiliki rasa ingin tahu, semangat 
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belajar yang kontinu, rasa percaya diri, dan ketertarikan pada matematika. Selain 

itu, dalam Permendikbud Nomor 20 tahun 2016 tentang standar kompetensi lulusan 

pendidikan dasar dan menengah mengungkapkan bahwa salah satu standar 

kompetensi lulusan siswa SMA/MA/SMALB/Paket C dalam dimensi keterampilan 

adalah memiliki keterampilan berpikir dan bertindak kreatif.  

 Berdasarkan pernyataan tersebut kemampuan berpikir kreatif sangat 

diperlukan untuk mewujudkan tujuan pembelajaran matematika. Dengan berpikir 

kreatif, siswa dapat memahami masalah dengan cepat dan dapat memunculkan 

gagasan-gagasan solutif dengan metode yang tepat. Kemampuan berpikir kreatif 

tidak hanya diperlukan dalam dunia Pendidikan belaka, akan tetapi juga dalam 

kehidupan sehari-hari. Munandar dalam Asriningsih (2014) mengemukakan bahwa 

pentingnya berpikir kreatif memiliki empat alasan. Pertama, dengan berkreasi orang 

dapat mewujudkan dirinya. Perwujudan diri termasuk salah satu kebutuhan pokok 

manusia. Kedua, pemikiran kreatif perlu dilatih karena membuat anak mampu 

melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang, dan mampu melahirkan banyak 

gagasan atau ide-ide baru. Ketiga, bersibuk diri secara kreatif memberikan manfaat 

bagi diri dan lingkungannya, serta kepuasan kepada individu. Keempat, berpikir 

kreatif memungkinkan manusia untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 

Siswono (2008) menyatakan berpikir kreatif merupakan suatu kegiatan 

mental yang digunakan untuk membangun suatu ide atau gagasan baru. Siswa yang 

tergolong kreatif tidak hanya menerima informasi dari guru tetapi ikut mencari tau 

dan mengolah serta memberikan informasi yang mereka miliki ke siswa lain. Hal 

ini dikarenakan karena siswa yang kreatif cenderung memiliki rasa ingin tahu yang 
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lebih, rasa ingin mencoba hal-hal baru, memiliki banyak ide, mampu mengelaborasi 

beberapa pendapat, suka bermain dan intuitif. Silver (1997) menyebutkan bahwa 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis tingkat kreativitas matematis dalam 

pemecahan masalah dan pengajuan masalah pada umumya digunakan tiga aspek 

kreativitas matematis yang merupakan tiga komponen utama dalam “The Torrance 

Test of Creative Thinking (TTCT)” yaitu flexibility (keluwesan), fluency 

(kefasihan), dan novelty (kebaruan). Pelaksanaan kurikulum 2013 dalam kegiatan 

pembelajaran menuntut siswa untuk memiliki kemampuan berpikir dan bertindak 

secara efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret berdasarkan apa yang 

dipelajari di sekolah dan sumber belajar lainnya yang mendukung sesuai dengan 

tuntutan kompetensi. Pemikiran-pemikiran kreatif siswa sangat dibutuhkan, 

terutama dalam pemecahan masalah  matematika. Siswa diharapkan dapat 

mengemukakan ide-ide baru yang kreatif dalam merumuskan, menafsirkan, dan 

menyelesaikan model pemecahan masalah. 

Setiap siswa memiliki tingkat kreativitas atau kemampuan berpikir kreatif 

yang berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat Solso dalam Siswono (2006) yang 

mengemukakan bahwa kebanyakan orang diasumsikan kreatif, tetapi kreativitasnya 

berbeda-beda. Pada dasarnya pembelajaran matematika memiliki potensi yang 

besar dalam pembentukan kreativitas siswa. Permasalahan matematika memiliki 

banyak metode penyelesaian sehingga mampu melatih kreativitas berpikir siswa 

dalam rangka mencari teknik penyelesaian yang tepat.  

Namun kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif dalam dunia 

pendidikan di Indonesia masih jarang diperhatikan. Pujiastuti (2018) 
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mengungkapkan ada jurang pemisah anatara realita dan kemampuan ideal yang 

diharapkan. Situasi pengajaran di Indonesia lebih menekankan pada hafalan dan 

mencari satu jawaban yang benar terhadap persoalan yang diberikan. Menurut 

Hendriana dalam Hidayat (2012), siswa hanya mencontoh dan mencatat bagaimana 

cara menyelesaikan soal yang telah dikerjakan oleh gurunya. Jika pada saat ulangan 

siswa diberikan soal yang berbeda dengan soal latihan, maka siswa akan merasa 

kesulitan karena tidak tahu harus mulai dari mana langkah dalam menyelesaikan 

soal tersebut. 

Fenomena tersebut juga terjadi pada siswa MA Negeri Wonogiri. Dalam 

kegiatan pembelajaran, MA Negeri Wonogiri sudah menerapkan kurikulum 2013 

dengan fasilitas yang cukup memadai, akan tetapi berdasarkan hasil observasi di  

MA Negeri Wonogiri nilai Kriterian Ketuntasan Minimal (KKM) aktual 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas X MA Negeri Wonogriri masih 

kurang baik yaitu 61,5. Selain itu pembelajaran matematika yang dilaksanakan 

selama ini umumnya masih terpusat pada guru, pembelajaran matematika di kelas 

masih memusatkan guru sebagai sumber informasi dan mengenalkan rumus-rumus 

serta konsep-konsep secara langsung. Model pembelajaran matematika yang 

diterapkan adalah model pembelajaran lansung (Direct Instructions). Pada 

penerapan model tersebut siswa cenderung mengandalkan rumus yang diberikan 

oleh guru dalam menyelesaikan soal, dan siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal yang tidak rutin maupun permasalahan yang lebih kompleks.  

Kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif yang rendah dapat 

mengakibatkan rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 
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matematika. Menurut Asriningsih (2014) akibat dari rendahnya kemampuan siswa 

pada aspek berpikir kreatif, yaitu: (1) keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika masih kurang; (2) sebagian besar siswa hanya bisa mengerjakan soal 

dengan tipe sama seperti contoh yang diberikan oleh guru; (3) siswa kurang lancar 

mengerjakan soal dengan tipe yang berbeda dari yang diberikan oleh guru; dan (4) 

siswa tidak mampu mencari alternatif pemecahan masalah lain dari suatu soal. 

Kreativitas merupakan sebuah kemampuan yang memerlukan berpikir 

reflektif, tetapi juga memerlukan spontanitas (Warli, 2013). Silver (1997) 

menyatakan bahwa indikator untuk menilai berpikir kreatif siswa menggunakan 

pengajuan masalah dan pemecahan masalah. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah siswa adalah karakteristik cara berpikir siswa di 

bidang kognitif (Lestanti et al., 2016). Menurut Susan & Collinson, sebagaimana 

dikutip oleh Ningsih (2012), bahwa “general problem solving strategie such as 

these are further influenced by cognitive style”. Jika siswa memiliki perbedaan gaya 

kognitif maka langkah pemecahan masalah berbeda pula. Gaya kognitif 

mempengaruhi perbedaan bepikir kreatif mereka. 

Gaya kognitif stabil dalam memproses, menyimpan maupun menggunakan 

informasi untuk menanggapi suatu tugas atau berbagai jenis situasi lingkungan. 

Keberagaman gaya kognitif yang dimiliki siswa berpengaruh pada perbedaan cara 

setiap siswa dalam menanggapi masalah yang diterima. Keberagaman itu juga akan 

memicu perbedaan berpikir kreatif siswa. Menurut Kagan sebagaimana dikutip oleh 

Warli (2013) ada dua kategori pada gaya kognitif yaitu gaya kognitif reflektif dan 

gaya kognitif impulsif. Anak yang bergaya kognitif reflektif adalah anak yang 
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memiliki karakteristik lambat dalam menjawab masalah, tetapi cermat atau teliti, 

sehingga jawaban cenderung benar. Anak yang bergaya kognitif impulsif adalah 

anak yang memiliki karakteristik cepat dalam menjawab masalah, tetapi tidak atau 

kurang cermat, sehingga jawaban cenderung salah. 

Budiman sebagaimana dikutip Atikasari (2015) menyatakan bahwa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, perlu adanya 

pendekatan pembelajaran maupun model pembelajaran yang memungkinkan siswa 

melakukan observasi dan eksplorasi agar dapat membangun pengetahuannya 

sendiri.  Namun, permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran matematika 

adalah masih kurang aktifnya siswa dan siswa cenderung merasa bosan selama 

pembelajaran berlangsung. Terkait dengan masalah tersebut, maka perlu dipikirkan 

cara-cara mengatasinya. Westwood sebagaimana dikutip Savitri (2013) 

mengemukakan bahwa guru yang efektif dapat mengelola ruang kelas dengan baik 

di mana siswa memiliki kesempatan maksimal untuk belajar. Sehingga upaya yang 

dapat dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi yang diajarkan agar guru 

dapat berkomunikasi dengan baik, membuka wawasan berpikir yang beragam, 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam menyusun rencana penyelesaian 

dan melibatkan secara aktif dalam menemukan sendiri penyelesaian masalah serta 

mendorong pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat ditumbuhkembangkan melalui 

suatu pembelajaran yang dapat melatih siswa untuk mengeksplorasi segenap 

kemampuan yang ada dalam dirinya, salah satunya dengan menerapkan 
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pembelajaran dengan Model Knisley. Mulyana (2009) berpendapat bahwa Model 

Knisley adalah model pembelajaran yang terdiri dari empat tahap, yaitu 

kontekstual-reflektif, kontekstual-aktif, abstrak-reflektif, abstrak-aktif. Pada tiap-

tiap tahapan pembelajaran guru memiliki peran yang berbeda-beda. Ketika siswa 

melakukan kontekstual-reflektif guru bertindak sebagai seorang storyteller 

(pencerita), ketika siswa melakukan kontekstual-aktif guru bertindak sebagai 

seorang pembimbing dan motivator, ketika siswa melakukan abstrak-reflektif siswa 

bertindak sebagai narasumber, dan ketika melakukan abstrak-aktif guru bertindak 

sebagai coach (pelatih). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis bermaksud 

melalukan penelitian kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas X 

berdasarkan gaya kognitifnya dalam materi trigonometri dengan menggunakan 

Model Knisley. Untuk itu penulis mengambil judul “Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis berdasarkan Gaya Kognitif Siswa Kelas X pada Model 

Pembelajaran Matematika Knisley”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas X MA Negeri Wonogiri 

belum optimal. 

2. Perbedaan gaya kognitif mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. 
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3. Model pembelajaran matematika yang diterapkan belum mengoptimalkan  

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan maka dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui penerapan model 

pembelajaran matematika Knisley mencapai ketuntasan klasikal? 

2. Apakah proporsi ketuntasan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

menerapkan model pembelajaran matematika Knisley lebih baik daripada 

proporsi ketuntasan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

menerapkan model pembelajaran matematika Direct Instruction? 

3. Apakah  kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang menerapkan model 

pembelajaran matematika Knisley lebih baik daripada kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa yang menerapkan  model pembelajaran matematika 

Direct Instruction? 

4. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas X berdasarkan 

gaya kognitif siswa pada pembelajaran matematika dengan model Knisley? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas 

X melalui penerapan model pembelajaran matematika Knisley mencapai 

ketuntasan klasikal. 

2. Untuk mengetahui apakah proporsi ketuntasan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa yang menerapkan model pembelajaran matematika Knisley 

lebih baik daripada proporsi ketuntasan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa yang menerapkan model pembelajaran matematika Direct Instruction. 

3. Untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

menerapkan model pembelajaran matematika Knisley lebih baik daripada 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang menerapkan  model 

pembelajaran matematika Direct Instruction. 

4. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas X 

berdasarkan gaya kognitif siswa pada pembelajaran matematika dengan Model 

Knisley. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran terhadap upaya peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa serta mengenai gaya kognitif dalam konteks pembelajaran Model Knisley. 
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1.5.2 Manfaat Praktis 

2.1.3.1 Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi sarana untuk memperoleh 

pengalaman langsung dalam menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis 

berdasarkan gaya kognitif siswa dengan model pembelajaran matematika Knisley. 

2.1.3.2 Bagi Siswa 

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan gaya kognitifnya. 

2.1.3.3 Bagi Guru 

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai 

bahan pertimbangan untuk merancang model atau strategi pembelajaran yang dapat 

memaksimalkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa sesuai gaya 

kognitifnya. Selain itu, dapat digunakan sebagai pedoman guru dalam menganalisis 

kelemahan dan kekuatan siswa dalam berpikir kreatif matematis. 

 

1.6 Penegasan Istilah  

Agar tidak menimbulkan salah tafsir, beberapa istilah khusus yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Menurut Pehkonen sebagaimana dikutip oleh Siswono (2006), berpikir 

kreatif merupakan suatu proses yang digunakan ketika kita mendatangkan suatu ide 

baru. Silver (1997) menyebutkan bahwa untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

tingkat kreativitas matematis dalam pemecahan masalah dan pengajuan masalah 
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pada umumya digunakan tiga aspek kreativitas matematis yang merupakan tiga 

komponen utama dalam “The Torrance Test of Creative Thinking (TTCT)” yaitu 

flexibility (keluwesan), fluency (kefasihan), dan novelty (kebaruan). 

1.6.2 Tingkat Berpikir Kreatif Matematis  

Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis (TBKM) merupakan 

jenjang berpikir yang hierarkhis dengan dasar pengkategorian berdasar produk 

kemampuan berpikir kreatif (kreativitas) siswa. Dalam penelitian ini menggunakan 

TBKM dari Siswono (2010) yang mengkategorikan siswa berdasarkan ketercapaian 

indikator kefasihan, keluwesan, dan kebaruan. Siswono (2010) membagi TBKM 

menjadi lima tingkatan, yaitu Level 4 (sangat kreatif), Level 3 (kreatif), Level 2 

(cukup kreatif), Level 1 (kurang kreatif), dan Level 0 (tidak kreatif). 

1.6.3 Gaya Kognitif  

Kagan sebagaimana dikutip oleh Warli (2013) membedakan gaya kognitif 

anak berdasarkan jarak waktu antara stimulus dan respon pertama yang diberikan 

anak dan frekuensi jawaban anak sampai diperoleh jawaban yang betul. Gaya 

kognitif yang dimaksud gaya kognitif impulsif dan refleksif yang merupakan gaya 

kognitif yang menunjukkan tempo atau kecepatan dalam berpikir. Anak yang 

memiliki karakteristik cepat dalam menjawab masalah, tetapi tidak/kurang cermat, 

sehingga jawaban cenderung salah, disebut anak yang bergaya kognitif impulsif. 

Anak yang memiliki karakteristik lambat dalam menjawab masalah, tetapi 

cermat/teliti, sehingga jawaban cenderung betul, disebut anak yang bergaya 

kognitif reflektif.  
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1.6.4 Model Pembelajaran Matematika Knisley  

Model Pembelajaran Matematika Knisley (MPMK) merupakan model 

pembelajaran yang dikembangkan oleh Dr. Jeff Knisley. Model pembelajaran yang 

mengacu pada model pembelajaran Kolb yang berpendapat bahwa “... a student’s 

learning style is determined by two factors—whether the student prefers the 

concrete to the abstract, and whether the student prefers active experimentation to 

reflective observation‖ (Knisley, 2003). Tahapan pembelajaran dengan model 

Knisley adalah (1) Kontekstual – Reflektif, (2) Kontekstual – Aktif, (3) Abstrak – 

Reflektif, (4) Abstrak – Aktif.   

1.6.5 Model Pembelajaran Matematika Direct Instruction 

Pembelajaran Direct Instruction yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah penerapan pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Langsung 

(Direct Instruction) dengan pendekatan saintifik.. Menurut Bruce dan Weil  

sebagaimana dikutip oleh Lestari dan Yudhanegara (2015) dalam mengaplikasikan 

model Pembelajaran Langsung di kelas, ada prosedur yang harus dilaksanakan 

dalam kegiatan belajar mengajar secara umum yaitu orientasi, 

presentasi/demonstrasi, latihan terstruktur,dan latihan mandiri. 

1.6.6 Materi Rasio Trigonometri 

Materi rasio trigonometri dalam penelitian ini adalah materi kelas X semeter 

genap tahun ajaran 2018/2019. Pokok bahasan yang dipilih dalam penelitian ini 

adalah menggeneralisasi rasio trigonometri untuk sudut-sudut di berbagai kuadran 

dan sudut-sudut berelasi. 
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1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Guna memberikan gambaran selayang pandang tentang isi keseluruhan 

skripsi ini, maka akan dikemukakan sistematika penulisan skripsi dalam penelitian 

ini. Sistematika penulisan skripsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.7.1 Bagian Awal Skripsi  

Bagian awal skripsi berisi judul skripsi, pengesahan, motto dan 

persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, daftar lampiran dan daftar tabel. 

1.7.2 Bagian Isi Skripsi 

 Bagian isi skripsi terdiri dari 5 bab, yakni sebagai berikut. 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi.  

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian yang relevan, dan kerangka 

berpikir.  

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi desain penelitian, ruang lingkup penelitian, prosedur 

penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, 

analisis instrumen, dan teknik analisis data.  

BAB 4 : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisis data hasil penelitian  dan pembahasannya 

yang disajikan untuk menjawab rumusan masalah.  
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BAB 5 : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang simpulan dan saran.  

1.7.3 Bagian Akhir Skripsi 

 Bagian akhir dalam skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Belajar yang Mendukung 

2.1.1.1 Teori Belajar Piaget 

Jean Piaget menyatakan bahwa terdapat empat tahapan dalam proses 

perkembangan kognitif, yaitu skema, asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrium. 

Skema menggambarkan tindakan mental dan fisik dalam mengetahui dan 

memahami suatu objek. Menurut Piaget, skema meliputi kategori pengetahuan dan 

proses memperoleh pengetahuan. Tahap kedua adalah asimilasi. Asimilasi adalah 

proses memasukkan informasi berdasarkan skema yang telah dimiliki. Tahap ketiga 

adalah akomodasi, yaitu proses pengubahan skema menjadi sebuah informasi baru. 

Sedangkan tahap keempat adalah ekuilibrum yang merupakan penyeimbangan 

antara proses asimilasi dan akomodasi (Rifa’i dan Anni, 2012). 

Menurut Piaget, proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan 

mempertimbangkan level kognitif anak. Asikin (2013) menyatakan, bagi guru 

matematika teori Piaget jelas sangat relevan, karena dengan menggunakan teori itu, 

guru akan bisa mengetahui adanya tahap-tahap perkembangan tertentu pada 

kemampuan berpikir anak-anak di kelas atau di sekolahnya. Dengan demikian guru 

bisa memberikan perlakuan yang tepat bagi para siswa, misalnya dalam memilih 

cara penyampaian materi bagi siswa, penyediaan alat-alat peraga, dan sebagainya, 
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sesuai dengan tahap perkembangan kemampuan berpikir yang dimiliki oleh siswa 

masing-masing.  

2.1.1.2 Teori Belajar Ausubel 

David Ausubel mengemukakan teori belajar bermakna (meaningful 

learning). Menurut Dahar sebagaimana dikutip oleh Rifai’i dan Anni (2012), 

belajar bermakna adalah proses mengaitkan informasi baru dengan konsep-konsep 

yang relevan dan terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Suatu pembelajaran 

dikatakan dapat menimbulkan belajar bermakna jika memenuhi prasyarat yaitu: (1) 

materi yang akan dipelajari bermakna secara potensial; dan (2) anak yang belajar 

bertujuan melaksanakan belajar bermakna.  

Terdapat empat prinsip dalam menerapkan teori belajar bermakna Ausubel 

yaitu sebagai berikut (Rifa’i & Anni, 2012). 

1. Pengatur Awal (Advance Organizer) 

Dalam hal ini hal yang perlu dilakukan pendidik adalah mengarahkan dan 

membantu mengaitkan konsep lama dengan konsep baru yang lebih tinggi 

maknanya. 

2. Diferensiasi Progresif 

Dalam hal ini yang perlu dilakukan pendidik adalah menyusun konsep dengan 

mengajarkan konsep-konsep tersebut dari inklusif kemudian kurang inklusif 

dan yang paling inklusif, berarti proses pembelajaran dari umum ke khusus. 

3. Belajar Superordinat 

Dalam hal ini terjadi bila konsep-konsep tersebut telah dipelajari sebelumnya. 

4. Penyesuaian Integratif 
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Dalam hal ini materi disusun sedemikian rupa sehingga menggerakkan hirarki 

konseptual yaitu ke atas dan ke bawah. 

Keterkaitan teori Ausubel dengan penelitian ini yaitu sangat mendukung 

siswa dalam berpikir kreatif karena dalam teori ini terdapat belajar bermakna yang 

merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan 

yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Seperti halnya dalam berpikir 

kreatif dimana ide-ide yang telah dimiliki sebelumnya digabungkan untuk 

memperoleh gagasan dan pengetahuan yang baru. 

2.1.2 Belajar dan Pembelajaran Matematika 

2.1.2.1 Definisi Belajar 

Menurut Morgan et al yang dikutip oleh Rifa’i dan Anni (2012), belajar 

merupakan perubahan yang relatif permanen yang terjadi karena hasil dari praktik 

atau pengalaman. Sedangkan menurut Lahir dkk (2017), belajar adalah perubahan 

serta peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku yang ada pada seseorang di 

berbagai bidang yang terjadi akibat adanya suatu interaksi yang terjadi terus 

menerus dengan lingkungan yang ia tempati. Berdasarkan kedua definisi di atas, 

dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu perubahan serta peningkatan 

baik kualitas maupun kuantitas tingkah laku yang relatif permanen sebagai hasil 

dari interaksi dengan lingkungan yang ditempati. Mulyono (2012) mengungkapkan 

belajar merupakan kegiatan aktif untuk membentuk pengetahuan. 

Menurut Rifa’i & Anni (2012) konsep belajar mengandung tiga unsur 

utama, yaitu: (1) belajar berkaitan dengan perubahan perilaku, dimana perubahan 

perilaku dapat diukur melalui adanya perbandingan antara perilaku sebelum dan 
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sesudah mengalami kegiatan belajar; (2) perubahan perilaku itu terjadi karena 

didahului oleh proses pengalaman, yang merupakan pengalaman fisik, psikis, dan 

sosial; dan  (3) perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif permanen dan 

dapat berlangsung selama satu hari, satu minggu, satu bulan, atau bahkan bertahun-

tahun. Jadi, hasil dari proses belajar adalah perubahan perilaku. 

2.1.2.2 Pembelajaran Matematika 

Menurut Chodijah (2012), pembelajaran adalah kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat peserta didik belajar secara 

aktif yang menekankan kepada penyediaan sumber belajar. Berdasarkan definisi di 

atas, pembelajaran adalah upaya sistematis dalam mengkondisikan peserta didik 

untuk belajar secara aktif dengan menekankan kepada penyediaan sumber belajar. 

Weil dalam Sanjaya (2008) menyatakan prinsip penting dalam proses 

pembelajaran adalah: (1) proses pembelajaran membentuk kreasi lingkungan yang 

dapat membentuk atau mengubah struktur kognitif peserta didik; (2) proses 

pembelajaran berhubungan dengan tipe-tipe pengetahuan yang harus dipelajari, 

yang masing-masing memerlukan situasi yang berbeda dalam mempelajarinya; (3) 

dalam proses pembelajaran harus melibatkan peran lingkungan sosial. Matematika 

terkait dengan ide-ide, struktur-struktur dan hubungan-hubungan yang diatur secara 

logis dan bersifat abstrak. Untuk mempelajari konsep-konsep abstrak tersebut, 

siswa harus mempelajari konsep-konsep sebelumnya. Matematika merupakan 

proses koheren karena suatu konsep dengan konsep lain dalam matematika saling 

berkaitan. Untuk mempelajari konsep matematika yang abstrak, siswa memerlukan 

bantuan dari guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. 
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Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru mata 

pelajaran matematika kepada siswanya, yang didalamnya guru berperan sebagai 

fasilitator untuk menciptakan suatu kondisi dan pelayanan terhadap kemampuan, 

potensi, bakat, minat, dan kebutuhan siswa terhadap matematika yang beragam 

sehingga terjadi interaksi antar siswa dan antara guru dengan siswa. Pembelajaran 

matematika di sekolah dapat dipandang sebagai sarana berpikir yang jelas, kritis, 

kreatif, sistematis, dan logis serta menjadi arena untuk mengenal pola-pola 

hubungan, mengembangkan kreativitas dan memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.1.3 Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

2.1.3.1 Kemampuan Berpikir Kreatif  

Berpikir merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh setiap manusia 

dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Menurut Siswono (2008), berpikir 

merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang apabila ia dihadapkan 

pada suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan. Manusia menggunakan 

kemampuan berpikirnya untuk mencapai apa yang ia inginkan maupun untuk 

memecahkan masalah yang dihadapinya. Dalam dunia pendidikan, siswa 

menggunakan kemampuan berpikirnya untuk memecahkan masalah yang diberikan 

kepadanya pada saat pembelajaran. Menurut Saefudin (2012), bila dikaitkan dengan 

pemecahan masalah, berpikir dapat diartikan sebagai sebuah proses mental yang 

melibatkan beberapa manipulasi pengetahuan seperti menghubungkan pengertian 

yang satu dengan pengertian lainnya dalam sistem kognitif yang diarahkan untuk 

menghasilkan solusi dalam memecahkan masalah.  
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Menurut Siswono (2008) berpikir kreatif merupakan suatu kegiatan mental 

yang digunakan untuk membangun suatu ide atau gagasan baru, sedangkan menurut 

Isaksen et al dalam Grieshober (2004), berpendapat bahwa berpikir kreatif sebagai 

proses kontruksi ide yang menekankan pada aspek kelancaran, keluwesan, 

kebaruan, dan keterincian. Dalam berpikir kreatif, seseorang akan melalui tahapan 

mensintesis ide-ide, membangun ide-ide, merencanakan penerapan ide-ide, dan 

menerapkan ide-ide tersebut sehingga menghasilkan sesuatu atau produk yang baru. 

Kemampuan berpikir kreatif berkenaan dengan kemampuan menghasilkan atau 

mengembangkan sesuatu yang baru, yaitu sesuatu yang tidak biasa yang berbeda 

dari ide-ide yang dihasilkan kebanyakan orang. Produk kemampuan berpikir kreatif 

siswa adalah kreativitas siswa dalam pemecahan masalah matematika.  

Kemampuan berpikir kreatif pada dasarnya merupakan kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk menghasilkan suatu kreativitas. Menurut Feng (2014), 

”Creative thinking is the core of creativity, and it always leads to ideas that are 

novel and valuable”. Kreativitas sendiri memiliki definisi yang bermacam-macam, 

sehingga para ahli pun memiliki pandangan yang berbeda-beda. Meskipun begitu, 

dengan memahami definisi kreativitas dari banyak ahli, kita akan semakin tahu 

akan makna kreativitas yang sebenarnya. 

Krulik dan Rudnik sebagaimana dikutip Saefudin (2012), menyatakan 

bahwa berpikir kreatif merupakan salah satu tingkat tertinggi seseorang dalam 

berpikir, yaitu dimulai ingatan (recall), berpikir dasar (basic thinking), berpikir 

kritis (critical thinking), dan berpikir kreatif (creative thinking). Berpikir yang 

tingkatnya di atas ingatan (recall) dinamakan penalaran (reasoning). Sementara 
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berpikir yang tingkatnya di atas berpikir dasar dinamakan berpikir tingkat tinggi 

(high order thinking). Secara hirarkis, tingkat berpikir menurut Krulik dan Rudnik 

tersebut disajikan pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Hirarki Berpikir 

Guilford sebagaimana dikutip Azhari & Somakim (2013) menyatakan 

bahwa berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk melihat bermacam-macam 

kemungkinan penyelesaian masalah terhadap suatu masalah yang merupakan 

bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian dalam 

pendidikan. Sedangkan menurut Munandar sebagaimana dikutip Azhari & 

Somakim (2013) menyatakan kemampuan berpikir kreatif memiliki empat kriteria, 

antara lain kelancaran, kelenturan, keaslilan dalam berpikir, dan elaborasi atau 

keterperincian dalam mengembangkan gagasan.   

Silver (1997) menyebutkan bahwa untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

tingkat kreativitas matematis dalam pemecahan masalah dan pengajuan masalah 

pada umumya digunakan tiga aspek kreativitas matematis yang merupakan tiga 

komponen utama dalam “The Torrance Test of Creative Thinking (TTCT)” yaitu 

flexibility (keluwesan), fluency (kefasihan), dan novelty (kebaruan). Pemecahan 

masalah merupakan salah cara yang digunakan oleh Silver untuk mengembangkan 
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kreativitas matematis siswa. Siswa tidak hanya dapat menjadi fasih dalam 

membangun banyak masalah dari sebuah situasi, tetapi mereka dapat juga 

mengembangkan fleksibilitas dengan mereka membangkitkan banyak solusi pada 

sebuah masalah. Melalui cara ini siswa juga dapat dikembangkan dalam 

menghasilkan pemecahan yang baru (kebaruan). Berdasarkan kriteria kefasihan, 

fleksibilitas, dan kebaruan, Silver (1997) memandang hubungan kreativitas, 

sebagai produk dari kemampuan berpikir kreatif dengan pemecahan masalah 

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Hubungan Indikator Berpikir Kreatif dalam Pemecahan Masalah  

Indikator  Pemecahan Masalah  

Kefasihan 

(fluency)  

Siswa menyelesaikan masalah dengan bermacam-macam solusi 

dan jawaban.  

  

Keluwesan  

(flexibility)  

Siswa menyelesaikan masalah dengan satu cara atau dengan cara 

lain Siswa meyelesaikan dengan berbagai metode penyelesaian  

  

Kebaruan 

(novelty)  

Siswa memeriksa berbagai metode penyelesaian atau jawaban-

jawaban kemudian membuat metode lain yang berbeda.  

Indikator kemampuan berpikir kreatif yang digunakan pada penelitian ini 

adalah indikator berpikir kreatif dari Silver yang meliputi kefasihan (fluency), 

keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty). Masing-masing indikator 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah memiliki 

karakteristik masing-masing. Fluency atau kefasihan dalam pemecahan masalah 

mengacu pada kemampuan siswa memberi jawaban masalah yang beragam dan 

benar. Produktivitas siswa untuk menghasilkan jawaban yang beragam dan benar, 

serta kesulitan dalam menyelesaikan masalah juga akan dieksplor untuk menambah 

hasil deskripsi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa. Flexibility atau 
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keluwesan dalam pemecahan masalah mengacu pada kemampuan siswa 

menghasilkan berbagai macam ide dengan pendekatan yang berbeda untuk 

menyelesaikan masalah. Siswa diharapkan mampu menjelaskan setiap cara yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah. Produktivitas siswa dalam mengubah 

sudut pandang penyelesaian dan tingkat kesulitasn siswa dalam menyelesaiakan 

soal juga akan dinilai dan dieksplor untuk menambah deskripsi hasil tingkat 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Novelty atau kebaruan dalam pemecahan masalah mengacu pada 

kemampuan siswa menjawab masalah dengan beberapa jawaban yang berbeda-

beda tetapi bernilai benar atau satu jawaban yang “tidak biasa” dilakukan oleh 

individu (siswa) pada tingkat pengetahuannya. Beberapa jawaban dikatakan 

berbeda, bila jawaban itu tampak berlainan dan tidak mengikuti pola tertentu. 

2.1.3.2 Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Semua orang dapat diasumsikan memiliki kreativitas, namun derajat dari 

kreativitas tersebut berbeda-berbeda (Solso dalam Siswono, 2007). Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap orang memiliki tingkat kreativitas yang berbeda. 

Gagasan mengenai tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis telah 

dikemukakan oleh beberapa peneliti sebelumnya.  

Gagasan tentang tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis mempunyai 

banyak versi. Beberapa peneliti yang melakukan penelitian terkait Tingkat Berpikir 

Kreatif Matematis (TKBK) adalah Krulik & Rudnik, De Bono dan Gotoh. Krulik 

& Rudnick dalam Siswono (2007) membuat tingkat penalaran yang merupakan 

bagian berpikir menjadi 3 tingkatan di atas pengingatan (recall). Tingkatan 
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hirarkhis itu adalah berpikir dasar (basic), berpikir kritis (critical), dan berpikir 

kreatif (creative). De Bono dalam Siswono (2007) mendefinisikan 4 tingkatan 

pencapaian dari perkembangan keterampilan berpikir kreatif yang meliputi 

kesadaran berpikir, observasi berpikir, strategi berpikir dan refleksi berpikir. 

Sedangkan Gotoh dalam Siswono (2007) menyatakan tingkat berpikir kreatif 

matematis terdiri dari 3 tingkatan yang dinamakan aktivitas ritmik (informal), 

algoritmis (formal) dan kontruktif (kreatif). 

Penelitian ini menggunakan penjejangan level tingkat berpikir kreatif 

matematis hasil penelitian yang dilakukan oleh Siswono. Siswono (2011) 

mengklasifikasikan tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

terdiri dari lima tingkat yaitu, TKBK 4 (Sangat Kreatif), TKBK 3 (Kreatif), TKBK 

2 (Cukup Kreatif), TKBK 1 (Kurang Kreatif) dan TKBK 0 (Tidak Kreatif). 

Keterangan lebih lengkapnya untuk level Tingkat Berpikir Kreatif Matematis 

(TKBK) hasil penelitian Siswono (2011) dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut ini. 

Tabel 2.2 Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis  

Level TKBK  Keterangan  

Level 4  

(Sangat Kreatif) 

 

 

 

 

 

 

Level 3  

(Kreatif) 

 

 

 

 

 

Siswa mampu menyelesaikan suatu masalah dengan lebih dari 

satu alternatif jawaban maupun cara penyelesaian yang 

berbeda (“baru”) dengan lancar (fasih) dan fleksibel atau siswa 

hanya mampu mendapat satu jawaban yang “baru (tidak biasa 

dibuat siswa pada tingkat berpikir umumnya)” tetapi dapat 

menyelesaikan dengan berbagai cara (fleksibel). Siswa 

cenderung mengatakan hanya mencari cara yang lain lebih 

sulit daripada mencari jawaban yang lain.  

Siswa mampu membuat suatu jawaban yang “baru” dengan 

fasih, tetapi tidak dapat menyusun cara berbeda (fleksibel) 

untuk mendapatkannya atau siswa dapat menyusun cara yang 

berbeda (fleksibel) untuk mendapatkan jawaban yang 

beragam, meskipun jawaban tersebut tidak “baru”. Selain itu, 

siswa dapat membuat masalah yang berbeda (“baru”) dengan 

lancar (fasih) meskipun cara penyelesaian masalah itu tunggal 
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Level 2 

(Cukup Kreatif)  

  

  

  

 

Level 1  

(Kurang Kreatif)  

  

  

Level 0  

(Tidak Kreatif)  

 

  

 

atau dapat membuat masalah yang beragam dengan cara 

penyelesaian yang berbeda-beda, meskipun masalah tersebut 

tidak “baru”.   

Siswa mampu membuat satu jawaban atau membuat masalah 

yang berbeda dari kebiasaan umum (“baru”) meskipun tidak 

dengan fleksibel ataupun fasih, atau siswa mampu menyusun 

berbagai cara penyelesaian yang berbeda meskipun tidak fasih 

dalam menjawab maupun membuat masalah dan jawaban yang 

dihasilkan tidak “baru”.  

Siswa mampu menjawab atau membuat masalah yang beragam 

(fasih), tetapi tidak mampu membuat jawaban atau membuat 

masalah yang berbeda (baru), dan tidak dapat menyelesaikan 

masalah dengan cara berbeda-beda (fleksibel).  

Siswa tidak mampu membuat alternatif jawaban maupun cara 

penyelesaian atau membuat masalah yang berbeda dengan 

lancar (fasih) dan fleksibel. Kesalahan penyelesaian suatu 

masalah disebabkan karena konsep yang terkait dengan 

masalah tersebut tidak dipahami atau diingat dengan benar. 

(Siswono, 2011)  

 

2.1.4 Gaya Kognitif 

2.1.4.1 Definisi Gaya Kognitif 

Salah satu hal yang mempegaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa adalah gaya kognitif. Gaya kognitif adalah karakteristik seseorang dalam 

menerima, menganalisis dan merespon suatu tindakan kognitif yang diberikan. 

Menurut Bassey (2009), “Cognitive style is the control process or style which is  

self generated, transient, situationally determined conscious activity that a learner 

uses to organize and to regulated, receive and transmite information and ultimate 

behaviour”. Menurut Kogan dalam Warli (2013) gaya kognitif adalah variasi 

individu dalam cara merasa, mengingat, dan berpikir, atau sebagai cara memahami 

dan memanfaatkan informasi. Sedangkan menurut Mulyono (2012) gaya kognitif 
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adalah perbedaan-perbedaan antar pribadi yang menetap dalam cara menyusun dan 

mengolah informasi serta pengalaman-pengalaman. 

Berdasarkan beberapa definisi gaya kognitif yang dikemukakan para ahli 

dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif adalah proses kontrol atau gaya yang 

merupakan manajemen diri, sebagai perantara secara situasional untuk menentukan 

aktivitas sadar sehingga digunakan seorang pelajar untuk mengorganisasikan dan 

mengatur, menerima dan menyebarkan informasi dan akhirnya menentukan 

perilaku. Nuriana (2018) menegaskan gaya kognitif berhubungan dengan cara 

penerimaan dan pemrosesan informasi seseorang, sehingga sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan siswa memecahkan masalah. 

Rahman dalam Rahmayani (2018) mengemukakan bahwa gaya kognitif 

diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: (1) perbedaan gaya kognitif secara psikologis, 

sebagai berikut: gaya kognitif field dependent dan field independent; (2) perbedaan 

gaya kognitif secara konseptual tempo, sebagai berikut: gaya kognitif implusif dan 

gaya kognitif reflektif; (3) perbedaan gaya kognitif berdasarkan cara berpikir, 

sebagai berikut: gaya kognitif intuitif-induktif dan logik-deduktif. 

Gaya kognitif yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah gaya kognitif 

impulsif dan reflektif yang dikemukakan oleh Jerome Kagan. Menurut Kagan 

sebagaimana dikutip oleh Warli (2013) menjelaskan bahwa gaya kognitif impulsif 

dan reflektif menggambarkan kecenderungan seseorang yang tetap dalam 

menunjukkan cepat atau lambat waktu menjawab terhadap suatu masalah dengan 

ketidakpastian jawaban yang tinggi.  Anak yang memiliki karakteristik cepat dalam 

menjawab masalah, tetapi tidak cermat sehingga jawaban cenderung salah disebut 
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bergaya kognitif impulsif. Sedangkan anak yang memiliki karakteristik lambat 

dalam menjawab tetapi cermat, sehingga jawaban masalah cenderung betul, disebut 

bergaya kognitif reflektif. 

2.1.4.2 Perbedaan Gaya Kognitif Impulsif dan Gaya Kognitif Reflektif 

Kagan dan Kogan, sebagaimana dikutip oleh Warli (2009), mendefinisikan 

gaya kognitif impulsif- gaya kognitif reflektif adalah tingkat subjek dalam 

menggambarkan ketepatan dugaan penyelesaian masalah yang mengandung 

ketidakpastian jawaban. Mengacu pada definisi impulsif-reflektif di atas, terdapat 

dua aspek penting yang harus diperhatikan dalam mengukur impulsif-reflektif, 

yaitu: a) tingkat subjek dalam menggambarkan ketepatan dugaan penyelesaian 

masalah atau waktu membuat keputusan dalam memecahkan masalah; b) 

mengandung ketidakpastian. 

Menurut Kagan, et al., sebagaimana dikutip oleh Warli (2009) perbedaan 

gaya kognitif siswa reflektif dan gaya kognitif siswa impulsif dalam beberapa hal 

dapat dilihat pada Tabel 2.3 

Siswa Reflektif Siswa Impulsif 

1) Untuk menjawab digunakan waktu 

lama 

2) Menyukai masalah analog 

3) Strategis dalam menyelesaikan 

4) masalah 

5) Reflektif terhadap kesusastraan 

6) IQ tinggi 

7) Jawaban lebih tepat 

8) Beragumen lebih matang 

9) Menggunakan paksaan dalam 

mengeluarkan berbagai 

kemungkinan 

10) Berpikir sejenak sebelum 

menjawab 

11) Kelainan dari segi kognitif 

1) Cepat memberikan jawaban tanpa 

mencermati terlebih dahulu 

2) Tidak menyukai masalah yang 

analog 

3) Kurang strategis dalam 

menyelesaikan masalah 

4) Sering membawa jawaban salah 

5) Menggunakan hypothesis 

scaning; yaitu merujuk pada satu 

kemungkinan saja 
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2.1.5 Model Pembelajaran Matematika Knisley 

2.1.5.1 Definisi Model Pembelajaran Matematika Knisley 

Model Knisley merupakan model pembelajaran yang dikembangkan oleh 

Dr. Jeff Knisley. Model Knisley merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dapat diterapkan pada setiap materi khususnya materi matematika. Model 

pembelajaran ini mengacu pada gaya belajar Kolb. Knisley (2003), berpendapat  

bahwa “... a student’s learning style is determined by two factors—whether the 

student prefers the concrete to the abstract, and whether the student prefers active 

experimentation to reflective observation”, yang artinya gaya belajar seorang siswa 

ditentukan oleh 2 faktor yaitu siswa lebih suka kontekstual-abstrak, dan siswa lebih 

suka eksperimen aktif-observasi reflektif.  

Keunggulan model ini terletak pada tahap-tahap pembelajarannya yang 

terstruktur, di mana pengalaman belajar yang diperoleh siswa akan lebih tahan lama 

dalam memori karena siswa membangun sendiri pengetahuannya, pada akhirnya 

akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

Korespondensi antara teori Kolb dan aktivitas pembelajaran menurut interpretasi 

Knisley (2003), terlihat pada Tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Korespondensi Teori Kolb dan Aktivitas Pembelajaran Menurut Knisley 

Kolb’s Learning Styles Equivalent Mathematical Style 

Concret, reflective 

Concret, active 

Abstract, reflectiv 

Abstract, active 

Allegolizer 

Integrator 

Analyzer 

Synthesizer 

Kalkulus dan Statistika yang mengacu pada model siklus belajar dari Kolb yang 

disebut pembelajaran matematika empat tahap. Masing-masing tahap pembelajaran 
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Knisley berkorespondensi dengan masing-masing gaya belajar dari Kolb. Adapun 

istilah gaya belajar yang digunakan yaitu, kontekstual-reflektif, kontekstual-aktif, 

abstrak-reflektif, abstrak-aktif. Siklus Model Knisley ini seperti terlihat pada 

Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Siklus Model Knisley 

Pada tahap kontekstual-reflektif dan tahap abstrak-reflektif guru relatif lebih 

aktif sebagai pemimpin, sedangkan pada tahap kontekstual-aktif dan abstrak-aktif 

siswa lebih aktif melakukan eksplorasi dan ekspresi kreatif sementara guru 

berperan sebagai mentor, pengarah, dan motivator (Knisley, 2003). Siklus model 

Knisley ini sangat menarik, karena tingkat keaktifan siswa dan guru saling 

bergantian, tahap pertama, dan tahap ketiga guru lebih aktif dari pada siswa, 

sedangkan pada tahap kedua dan keempat siswa lebih aktif dari pada guru. 

2.1.5.2 Penerapan Model Pembelajaran Matematika Knisley 

Berdasakan siklus Model Knisley pada Gambar 2.2, model ini terdiri dari 

empat tahap pembelajaran. Pada tiap-tiap tahapan pembelajaran guru memiliki 

peran yang berbeda-beda. Ketika siswa melakukan kontekstual-reflektif guru 

bertindak sebagai seorang storyteller (pencerita), ketika siswa melakukan 

kontekstual-aktif guru bertindak sebagai seorang pembimbing dan motivator, 

ketika siswa melakukan abstrak-reflektif siswa bertindak sebagai narasumber, dan 
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ketika melakukan abstrak-aktif guru bertindak sebagai coach (pelatih). Sedangkan 

langkah-langkah dalam melakukan pembelajaran dengan Model Knisley yang 

diterapkan dalam penelitian ini terlihat dalam Tabel 2.5.  

Tabel 2.5 Langkah-Langkah Model Knisley 

Tahap 
Hal yang Dilakukan 

Guru 
Hal yang Dilakukan Siswa 

Kontekstual-

Reflektif 

 

 

 

 

Kontekstual-

Aktif 

 

 

 

 

 

Abstrak-

Reflektif- 

 

 

 

 

 

Abstrak-Aktif 

Guru bertindak 

sebagai pencerita 

 

 

 

 

Guru bertindak 

sebagai pembimbing 

dan motivator 

 

 

 

Guru bertindak 

sebagai narasumber 

 

 

 

 

 

Guru bertindak 

sebagai pelatih 

Siswa merumuskan konsep baru 

berdasarkan konsep yang telah 

diketahuinya dan belum dapat 

membedakan konsep baru dengan 

konsep yang telah dikuasainya. 

 

Siswa mencoba untuk mengukur 

menggambar, menghitung, dan 

membandingkan untuk membedakan 

konsep baru dengan konsep lama 

yang telah diketahuinya. 

 

Siswa menginginkan algoritma 

dengan penjelasan yang masuk akal, 

menyelesaikan masalah dengan suatu 

logika, melangkah tahap demi tahap 

dimulai dengan asumsi awal dan 

suatu kesimpulan sebagai logika.  

 

Siswa menyelesaikan masalah 

dengan konsep yang telah dibentuk. 

 

2.1.6 Materi Penelitian 

Materi yang akan digunakan dalam penelitian adalah materi rasio 

trigonometri. Materi tersebut di dalam kurikulum 2013 akan dipelajari pada kelas 

X semester genap tahun pelajaran 2018/2019. Pokok bahasan yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah menggeneralisasi rasio trigonometri untuk sudut-sudut di 

berbagai kuadran dan sudut-sudut berelasi . Adapun kompetensi dasar materi 

tersebut adalah sebagai berikut: 
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3.8  Menggeneralisasi rasio trigonometri untuk sudut-sudut di berbagai kuadran 

dan sudut-sudut berelasi  

4.8  Menyelesaikan masalah konkret yang berkaitan dengan rasio trigonometri 

sudut-sudut di berbagai kuadran dan sudut-sudut berelasi.  

 

2.1.7 Kriteria Ketuntasan Klasikal 

Mennurut Masrukan (2017) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 

bilangan yang digunakan sebagai patokan atau batasan minimal kemampuan siswa 

agar dinyatakan tuntas belajar untuk suatu kompetensi atau mata pelajaran. Skor 

kemampuan siswa yang lebih besar atau sama dengan KKM menyebabkan siswa 

dinyatakan tuntas. Menurut BSNP (2006) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

ditetapkan dengan pertimbangan kompleksitas, sumber daya pendukung dalam 

menyelenggarakan pembelajaran, dan tingkat kemampuan rata-rata siswa. 

KKM yang digunakan sebagai patokan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa berbeda dengan KKM yang ditetapkan oleh sekolah penelitian. 

KKM yang ditetapkan oleh sekolah penelitian digunakan sebagai patokan 

kemampuan belajar siswa secara umum, bukan secara khusus untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Sehingga perlu ditentukan sendiri. 

KKM untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis siswa agar nantinya 

dapat digunakan secara tepat dalam penelitian. 

KKM kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dapat ditentukan 

dengan rumus Batas Lulus Aktual (BLA), dimana menurut Sudjana(2005) Batas 

Lulus Aktual (BLA) didasarkan atas nilai rata-rata aktual atau nilai rata-rata yang 
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dapat dicapai oleh kelompok siswa. Unsur yang diperlukan untuk menetapkan batas 

lulus aktual adalah nilai rata-rata aktual, dan simpangan baku aktual. Biasanya skor 

yang dinyatakan lulus adalah skor diatas (�̅� + 0,25𝑆𝐷) dimana �̅�= nilai-rata-rata 

kelas dan 𝑆𝐷 adalah simpangan baku atau deviasi standar. Dengan acuan tersebut 

KKM kemampuan berpikir kreatif matematis dalam penelitian ini dihitung dengan 

rumus KKM = rata-rata hasil belajar+0,25𝑆𝐷. 

Menurut Masrukan (2017) suatu kelas dinyatakan tuntas secara klasikal jika 

dalam kelas tersebut sekurang-kurangnya 75% siswa yang mengikuti pembelajaran 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Batasan ini digunakan dengan 

asumsi ketidaktuntasan siswa yang melebihi 25% akan memberatkan guru dalam 

melakukan pembelajaran remedial. Pada penelitian ini siswa dapat dikatakan 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) jika terdapat lebih dari 75% siswa 

mencapai KKM. 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian Karlina Sari (2016) dengan judul Analisis Kemampuan Berpikir 

Kreatif berdasarkan Gaya Belajar Siswa pada Model Knisley Materi Peluang 

di SMP N 1 Juwana menyimpulkan pembelajaran matematika dengan model 

Knisley dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anifah et al. (2016) yang berjudul Analisis 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII Ditinjau dari Gaya Kognitif 
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dalam Materi Segiempat mengelompokkan gaya kognitif menjadi dua, yaitu 

gaya kognitif reflektif dan gaya kognitif impulsif. Dalam mengukur gaya 

kognitif tersebut digunakan instrumen MFFT (Matching Familiar Figure Test)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum ada perbedaan antara 

Kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif dengan gaya kognitif reflektif 

dan impulsif. 

Keterkaitan dari beberapa penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan ialah peneliti ingin mengetahui apakah model pembelajaran matematika 

Knisley mempengaruhi Kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif  matematis 

ditinjau dari gaya kognitif siswa. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kegiatan pembelajaran di MA Negeri Wonogiri sudah menerapkan 

kurikulum 2013 dengan fasilitas yang cukup memadai, akan tetapi pembelajaran 

matematika yang dilaksanakan selama ini umumnya masih terpusat pada guru, 

pembelajaran matematika di kelas masih memusatkan guru sebagai sumber 

informasi dan mengenalkan rumus-rumus serta konsep-konsep secara langsung. 

Model pembelajaran matematika yang diterapkan adalah model pembelajaran 

lansung (Direct Instruction), sehingga siswa cenderung mengandalkan rumus yang 

diberikan oleh guru dalam menyelesaikan soal, dan siswa mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal yang tidak rutin maupun permasalahan yang lebih 

kompleks. Berdasarkan hasil observasi di  MA Negeri Wonogiri nilai Kriterian 

Ketuntasan Minimal (KKM) aktual kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
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kelas X MA Negeri Wonogriri masih kurang baik yaitu 61,5. Salah satu faktor yang 

memengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa adalah gaya kognitif 

siswa. Gaya kognitif berdasarkan konseptual tempo dibagi menjadi gaya kognitif 

impulsif, reflektif, cepat-akurat, dan lambat-tidak akurat. 

Materi kelas X semester genap di MA Negeri Wonogiri yang dianggap sulit 

oleh siswa adalah materi trigonometri. Hal ini disebabkan objek trigonometri yang 

abstrak, dan rumus-rumusnya yang dianggap sulit membuat siswa kesulitan dalam 

menjawab soal-soal trigonometri, lebih khusus untuk soal-soal yang tidak rutin dan 

lebih kompleks. 

Salah satu yang memengaruhi guru dalam mengajar adalah melalui model 

pembelajaran yang digunakan. Seorang guru harus dapat merencanakan dan 

melaksanakan suatu model pembelajaran yang tepat terhadap suatu materi, dan 

menyesuaikan dengan kondisi siswa sehingga pada saat pembelajaran di kelas guru 

dapat berperan sebagai fasilitator dan pembimbing bagi siswa. Sementara siswa 

dituntut lebih aktif dalam proses pembelajaran, bukan hanya sekedar menerima 

materi dari guru. Sehingga pembelajaran yang digunakan harusnya sesuai dengan 

prinsip pembelajaran Peaget yaitu sesuai dengan kemampuan kognitif siswa. Selain 

itu pembelajaran juga harus bermakna (meaningful learning) menurut Ausubel 

yaitu mengaitkan informasi baru dengan konsep-konsep yang relevan dan terdapat 

dalam struktur kognitif siswa.   

Model pembelajaran Knisley terdiri dari empat tahap pembelajaran, yaitu 

kontekstual-reflektif, kontekstual-aktif, abstrak-reflektif, dan abstrak-aktif.. Pada 

tahap kontekstual-reflektif dan tahap abstrak-reflektif guru relatif lebih aktif 
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sebagai pemimpin, sedangkan pada tahap kontekstual-aktif dan abstrak-aktif siswa 

lebih aktif melakukan eksplorasi dan ekspresi kreatif sementara guru berperan 

sebagai mentor, pengarah, dan motivator (Knisley, 2003). Siklus model Knisley ini 

sangat menarik, karena tingkat keaktifan siswa dan guru saling bergantian, tahap 

pertama, dan tahap ketiga guru lebih aktif dari pada siswa, sedangkan pada tahap 

kedua dan keempat siswa lebih aktif dari pada guru. 

Oleh karena itu, dengan menerapkan model pembelajaran matematika 

Knisley, diharapkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa mencapai 

ketuntasan klasikal, proporsi ketuntasan, dan rata kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa lebih baik dibandingkan penerapan model pembelajaran Direct 

Instruction. Dalam penelitian ini juga akan dideskripsikan kemapuan berpikir 

kreatif matematis berdasarkan gaya kognitif siswa. Berdasarkan skema tersebut 

dapat dibuat skema kerangka berpikir seperti gambar 2.3 berikut. 
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Gambar 2.3. Skema Kerangka Berpikir 

 

 

Gaya kognitif siswa 

berbeda-beda 

Kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa belum optimal 

Guru menerapkan model pembelajaran 

matematika model  langsung yang masih 

berpusat pada guru 

Kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa dengan model Knisley 

mencapai ketuntasan klasikal 

Proporsi ketuntasan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa 

dengan model Knisley lebih baik dari 

kelas dengan model  Direct Instruction 

 

Kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa dengan model Knisley 

lebih baik dari kelas dengan model  

Direct Instruction  

 

Deskripsi kemampuan berpikir kreatif 

matematis berdasarkan gaya kognitif   

Penerapan model pembelajaran 

matematika Knisley 

Siswa 

mengalami 

kesulitan pada 

materi 

trigonometri 

Teori 

belajar 

Peaget, 

Ausubel 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan deskripsi teoritik dan rumusan masalah sebelumnya, maka hipotesis 

yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui penerapan model 

pembelajaran matematika Knisley mencapai ketuntasan klasikal. 

2. Proporsi ketuntasan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui 

penerapan model pembelajaran matematika Knisley lebih baik daripada 

proporsi ketuntasan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui 

penerapan model pembeajaran matematika Direct Instruction. 

3. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui penerapan model 

pembelajaran matematika Knisley lebih baik daripada kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran matematika 

Direct Instruction. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1   Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan berpikir kreatif  

matematis berdasarkan gaya kognitif siswa menggunakan model pembelajaran 

matematika Knisley, diperoleh simpulan sebagai berikut. 

1.   Berdasarkan analisis kuantitatif kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

menggunakan model Knisley, diperoleh hasil sebagai berikut. 

a.  Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas X MA Negeri Wonogiri 

yang memperoleh materi identitas trigonometri menggunakan model 

pembelajaran matematika Knisley mencapai ketuntasan klasikal.  

b. Proporsi ketuntasan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X MA Negeri 

Wonogiri yang memperoleh materi identitas trigonometri menggunakan 

model pembelajaran matematika Knisley lebih baik daripada Proporsi 

ketuntasan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X MA Negeri Wonogiri 

yang memperoleh materi identitas trigonometri menggunakan model 

pembelajaran matematika Direct Instruction. 

c. Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X MA Negeri Wonogiri yang 

memperoleh materi identitas trigonometri menggunakan model 

pembelajaran matematika Knisley lebih baik daripada kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas X MA Negeri Wonogiri yang memperoleh materi 
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identitas trigonometri menggunakan model pembelajaran matematika 

Direct Instruction. 

2.  Berdasarkan analisis kualitatif kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

menggunakan model Knisley, diperoleh hasil sebagai berikut:  

a.  Terdapat siswa dengan gaya kognitif impulsif yang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif matematis tingkat 1 (kurang kreatif) yaitu memenuhi 

indikator kefasihan; serta tingkat 3 (kreatif) yaitu memenuhi indikator 

kefasihan dan kebaruan. 

b.  Terdapat siswa dengan gaya kognitif reflektif  yang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif matematis tingkat 3 (kreatif) yaitu memenuhi indikator 

kefasihan, dan kebaruan, serta tingkat 4 (kreatif) yaitu memenuhi indikator 

kefasihan, keluwesan, dan kebaruan. 

c.  Terdapat siswa dengan gaya kognitif cepat-akurat yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif matematis tingkat 3 (kreatif) yaitu memenuhi 

indikator kefasihan, dan kebaruan, serta tingkat 4 (kreatif) yaitu memenuhi 

indikator kefasihan, keluwesan, dan kebaruan. 

d.   Terdapat siswa dengan gaya kognitif  lambat-tidak akurat  yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif matematis tingkat 1 (kurang kreatif) yaitu 

memenuhi indikator kefasihan, serta tingkat 0 (tidak kreatif) yaitu tidak 

memenuhi indikator kefasihan, keluwesan, dan kebaruan. 
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5.2   Saran 

Berdasarkan simpulan di atas dapat diberikan saran- saran sebagai berikut: 

1. Guru sebaiknya memperhatikan kemampuan berpikir kreatif matematis dan 

gaya kognitif siswa dalam pembelajaran matematika.  

2. Guru dalam menyampaikan materi identitas trigonometri dan penerapan 

trigonometri dalam kehidupan sehari-hari dapat dibantu dengan model 

pembelajaran matematika Knisley untuk mencapai ketuntasan klasikal 

khususnya pada kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.  

3. Penggunaan tes kemampuan berpikir kreatif matematis dalam pembelajaran 

matematika khususnya materi identitas trigonometri perlu dibudayakan, 

sehingga diharapkan mendorong kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.  

4. Guru sebaiknya memberikan perhatian lebih terhadap siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif matematis tingkat 0 agar lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, memberi kesempatan untuk bertanya, dan memancing 

siswa untuk bertanya jika belum paham materi yang dijelaskan. 
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